
30 Jurnal Bisnis dan EkoDomi (JBE), Msret 2014, Hsl. 30 - 49
ISSN;1412-3126

Vol. 21, No. 1

ANALISIS FAKTOR YAITG MAMPU MEMPREDIKSI KOI\DISI FINANCIAL'ISTXE,S.S
PADA BANK GO PUBLICPERIODB 2007-2017

Emil Pratiwi
Luciana Spica Almilia
STIE Perbanas Surabaya
(ucy@perbanas.ac.id)

ABSTRAK

Kesulitan k€uangan mendahului kebangkrutan. Kebanyakan model kesulitan keuangan benar-benar mengandalkan data
kebangkrutan, yeng lebih mudah untuk mendapatkan. Tujuan dari penelitian ini untuk menguji rasio keuangan yang
mempengaruhi kondisi financial disrrer,i suatu bank. Variabel bebas yang digunakan untuk menguji perelitian ini adalah
CAR, NPL, ROA, ROF., LDR, dan IRR. Sampel penelitian ini terdiri dad 100 bank, yang dipilih secara purposir.r
sampling- Melode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah regresi logistik. Penelitian ini
menggunakan 7 model regresi logistik dari pengembangan penelitian Zaki. Hasil penelilian menunjukkan bahwa NPL,
ROA, dan ROE merupakan variabel yang signifikan untuk menentukan kesulitan keuangan bank

Kata kunci: kesulitan keuangan, rasio keuangao, regresi logistik, kebaflgkrutan.

ABSTRACT

Fifioncial dlrtrc-ss ptecedet bankruptcy. Moslirencial distrcss ,nodeb actually rely on bonkruptcy data, which is earier to
obain. The purpose of thb reseorch to qnmine ftancial ratios lha, afet faancial distrcss condition of a bqak The
indqenden tariable v)hich ii used to tesl on research is ClR, NPL,ROA, ROE, LDR,snd IRR. The sample ofthis research
cotuist of 100 banlrs, chosen fu purposive saupling. The slatistic mahod which is used lo tesl on the research hwthesis is
logistic regrestion- This research wed 7 logistic regression model lrom ful<i's research had deyelaped.The resul show
thal NPL, ROA, and ROE is a signilcant wriable to deterrnine offnoncial distress banb.

I{eywods: linancial diitress,lnanciql rutios, logistic regre$sion, banlauptcy.

PENDAIIULUAN

Kondisi perekonomian yang semakin me
rosot terjadi di Indonesia sejak kisis moneter
yang melandq dimulai dari bulan Juli 1997, relah
berdampak luas pada kehidupan politik dan
ekonomi. Akibatnya, banyak perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan sehingga tidak
dapat melunasi kewajiban keuangan yang sudah
jatuh tempo dan pada akhirnya dinyatakan
bangkrut. Hal ini semakin memperkeruh kondisi
perekonomian di Indonesia karena dengan banyak
nya perusahaan yang tutup, semakin banyak pula
tenaga kerja yang menganggur sehingga tingkat
kriminalitas pun semakin tinggi. Dengan melihat
kondisi tersebut, maka perusahaan diharapkan
dapat secara cepat dan tepat membuat keputusan
dan melakrrkan tindakau untuk memperbaiki
situasi ini.

Penycbab dari krisis ekonomi ini tidak
hanya terletak pada fundamental ekonomi yang
lernah saja tetapi juga karena hutang swasta luar
negeri yang telah nrencapai jurnlah yang cukup

besar. Krisis yang berkepanjangan ini adalah
kisis yang disehabkan oleh merosotnya nilai
tukar rupiah yang sangat tajam, akibat adanya
peningkatan dolar Amerika Serikat dan jatuh
temponya hutang swasta luar negeri dalam
jumlah yang cukup besar dan secara bersamaan,
sehingga mengakibatkan permintaan akan dolar
meningkat dan ditambah dengan lemahnya sistem
perbankar nasional sebagai akibat te{adinya
tisisfinancial.

Perusahaan-perusahaan yang sudah go
public, sahamnya dapat diperjualbelikan di pasar
saham untuk mendapatkan tambahan modal yang
dipergunakan untuk pengembangan usaha. Hal ini
juga termasuk untuk perusahaan perbankan, di
mana saat ini sudah cukup banyak perusahaan
perbankan yang sudah go public dan sahamnya
sudah diperjualbelikan di pasar saham. Semua
perusahaan termasuk perusahaan perbankan yang
go public laporan keuangannya juga terbuka
untuk umum, yang dipublikasikan secara berkala
kepada masyarakat melalui Bursa Efek. Laporan
keuangan harus diaudit oleh auditor keuangan
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independen sebagai jaminad bahwa laporan
keuangan tersebut dapat dipertanggunglawabkan
kebenarannya.

Penilaian kinerja perusahaan perbankan

umurnnya digunakan lima aspek penilaian, yaitu:
l) Capital; 2) Assets; 3) Management, 4)
Eantings; 5) Liquidity yang biasa disebut
CAMEL. Aspek-aspek tersebut menggunakan
rasio keuangan.Rasio keuangan tersebut memberi
kan indikasi tentang kekuatan keuangan dari
suatu perusahaan, analisis rasio keuangan tersebut
dapat. membantu para pelaku bisinis, pihak
pemerintah, dan para pengguna laporan keuangan

lainnya untuk menilai suatu kondisi keuangan
perusahaan termasuk p€rbankan apakah me

ngalxmi fnancial distress atau tidak. Almilia dan

Herdiningtyas (2005), Aryati dan Manao (2002),

Nasser dan Aryati (2000) menguji manfaat rasio
keuangan dalam memprediksi kondisi kebangkrut
an dan kesulitan keuangan pada sektor perbankan

dengan menggunakan model CAMEL yang me

nemukan bahwa rasio keuangan CAMEL cukup
akurat dalam menyusun ratizg bank.

Plat dan PIat (2002) dalam Luciana Spica
Almilia dan Kristijadi (2003\ Financial Distress
adalah sebagai tahap penurunan kondisi keuangan
yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan
atau likuidasi. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menganalisa faktor apa saja yang mampu
memprediksi kondisi fnancial dirrrer,t pada bank
go-public periode 2007:2011 .

LA}IDASANTEORI DAN
PENGEMBAI\GAN HIPOTESIS

Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-
ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasil
an suatu perusahaan dalam menghasilkan laba.

Kinerja keuangan merupakan hasil dari banyak
keputusan individual yang dibuat secara terus me

nerus oleh manajemen. oleh karena itu untuk me
nilai kinerja keuangan, perlu dilibatkan analisa
dampak keuangan kumulatif dan ekonomi dari ke
putusan dan mempertimbangkannya dengan

menggunakan ukuran komparatif.
Plat dan Plat (2002) menyatakan kegunaan

informasi jika suatu perusahaan meng ami fnan
cial distess adalah: l) dapat mempercepat tinda
kan manajemen untuk mencegah masalah se

belum terjadinya kebangkrutan, 2) pihak mana
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jemen dapat mengambil tindakan merger atau
takeover agar perusahaan lebih mampu untuk
membayar hutang dan mengelola perusahaan

dengan lebih baik, 3) memberikan tanda peringat
an awal adanya kebangkrutan dimasa yang akan
datang. Sesuai dengan penjelasan Plat dan Plat
tersebut maka mcd,el financial distress peiu
untuk dikembangkan, karena dengan mengetahui
kondisi financial drstress sejak dini perusahaan
diharapkan dapat melakukan tindakan-tindakan
untuk mengantisipasi kondisi yang mengarah
pada kebangkutan.

Pengaruh CAR terhadap koadisi ftnancial
distrass perbanken

CAR (Capilal Adequacy rRatio) merupakan
rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan
bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko
kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan
operasi bank. CAR menunjukkan sejauh mana pe

nurunan asset bank masih dapat ditutup oleh
equity bmtk yang tersedia, semakin tinggi CAR
semakin baik kondisi sebuah bank. CAR adalah
rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan
modal yang dimiliki bank untuk menunjang akti
va yang mengandung atau menghasilkan risiko,
misalnya kedit yang diberikan (Dendawijaya,
2005).

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia,
bank yang dinyatakan termasuk sebagai bank
yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit
sebesar 8 %. Hal ini didasarkan kepada ketentuan
yang ditetapkan oleh BIS (Bank for International
Settlements). Dengan demikian dapat dirumus
kan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap
kondisi f nancial dislress perbankan. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka hipotesis penelitian
adalah:

Hlr: CAR dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi Jinanc ial dis tres s

Pengaruh NPL terhadap kondisi financial
disrress perbankari

Rasio NPL menunjukkan bahwa kemampuan
manajemen bank dalam mengelola kredit ber
masalah yang diberikan oleh bank. Bank dalam
memberikan kredit harus melakukan analisis
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terhadap kemampuan debitui unluk membayar
kembali kewajibannya. Setelah kredit dibetikan,
bank wajib melakukan pemantauan terhadap peng
gunaan kedit serta kemampuan dan kepatuhan
debitur dalam memenuhi kewajiban. Sehingga
semakin tinggi rasio ini maka akan semakin se

makin buruk kualitas kedit bank yang menyebab
kan jumlah kredit bermasalah semakin besar
maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin besar Luciana dan Winny
(2005). Dengan demikian dapat dirumuskan
bahwa NPL berpengaruh positif terhadap kondisi

financial dlslress perbankan. Berdasarkan pen
jelasan diatas, maka hipotesis penelitian adalah:

IIlr: NPL dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi fi nancial dis tre s s

Pengaruh ROA terhadap konilisi financial
dislress perbankan

Menurut Dendawijaya (2005), semakin
besar ROA suatu bank maka semakin baik pula
posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.

ROA juga menggambarkan kemampuan mana
jemen bank dalam memperoleh laba dan mana
jerial efisiensi secara keseluruhan. Maka semakin
tinggi nilai ROA, semakin efektif pula penge

lolaan aktiva perusahaan. Dengan demikian,
semakin tinggi asset bank dialokasikan pada pin
jamarr dan semakin rendah rasio per modalan
maka kemungkinan bank untuk gagal akan se

makin meningkat; sedangkan semakin tinggi
ROA maka kemungkinan bank akan gagal akan

semakin kecil. Dengan demikian dapat dirumus
kan bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap

kondisi fnancial drsrres.r perbankan. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka hipotesis penelitian
adalah:

Elr: ROA dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi fi nanc ial dis tre s s

Pergrruh ROE terhadap kor,dtsi finaacial
dislress perbanken

Rasio ROE (Return On Equity) dig:nakan
untuk mengetahui tingkat laba setelah pajak
dalam 12 bulan terakhir apabila dibandingkan
dengan tingkat eqzrry yang dimiliki bank. Dengan
kata lain, ROE digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam penggunaan modal yang
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dimiliki untuk menghasilkan laba bersih (Surat
Edaran BI No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember
2001). Menurut Luciana Spica Almilia dan
Winny Herdiningtyas (2005) rasio ROE diguna
kan untuk mengukur kinerja manajemen bank
dalam mengelolah modal yang tersedia untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar
ROE, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu
bank dalam korrdisi bermasalah semakin kecil.
Dan jika semakin rendalr rasio ini maka kemung
kinan suatu bank dalam kondisi bermasalah se

makin besar. Dengan demikian dapat dirumuskan
bahwa ROE berpengaruh negatif terhadap kondisi

financial dislress perbankan. Berdasarkan pen
jelasan diatas, maka hipotesis penelitian adalah:

Hlr : ROE dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi Jinanc ial di s tre s s

Pengaruh NIM terhadap kondisi financial
dirrress perbankan

Rasio Net Interest Margin (NM) digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk meng
hasilkan pendapatan bunga bersih. Almilia dan
Herdiningtyas (2005)mengemukakan bahwa rasio
NIM (Net Interest Margin) mempunyai pengaruh

negatif dan signifikan terhadap tingkat kesehatan
bank. Artinya semakin rendah rasio ini maka, ke
mungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil. NIM berpengaruh negatif karena
semakin besar rasio ini maka meningkatnya pen

dapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola
bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil. Dengan demi
kian dapat dirumuskan bahwa NIM berpengaruh
negatif terhadap kondisi Jinancial dblress per
bankan. Berdasarkan pen jelasan diatas, maka
hipotesis penelitian adalah:

IIls: NIM dapat digunakan untuk memprediksi. 
kondisi Jinancial distress

Pengaruh LDR terhadap. kondisi finacid
dirrress perbankan

Luciana Spica Almilia dan Winny
Herdiningtyas (2005) rasio LDR (Loan to Deposit
Ralio) digunakan untuk menilai likuiditas suatu
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bank yang dengan cara memba$ jumlah kedit
yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak
ketiga. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah

nya kemampuan likuiditas bank yang ber

sangkutan sehingga kemungkinan suatu bank

dalam kondisi bermasalah akan semakin besar.

Rasio LDR ini menunjukkan kemampuan bank

dalam menyalurkan dana dari pihak ketiga yang

dihimpunnya. Imbalan yang diterima dari pe

nyaluran kreditnya merupakan pendapatan bagi

bank tersebut sebaliknya bank harus mengeluar

kan imbalan atas dana pihak ketiga yang me

rupakan biaya bagi bank tersebut. Semakin tinggi
LDR menunjukkan semakin riskan kondisi likui
ditas bank, sebaliknya semakin rendah LDR me

nunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam me

nyalurkan kredit. Semakin tinggi LDR maka

kesehatan bank dalam semakin menurun (kondisi

likuiditas terancam). Dengan demikian dapat di
rumuskan bahwa LDR berpengaruh positif ter

hadap kondisi financial drstress perbankan,

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis
penelitian adalah:

Hlc : LDR dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi fi nanc ial d is tre s s

Pengaruh IRR terhadap lon,disi financial
dislress perbankan

a. IRSA > IRSL, pada kondisi suku bunga me

ningkat, hal ini menandakan bahwa kenaikan
pendapatan bunga lebih besar dari pada ke

naikan beban bunga sehingga NIM akan me

ningkat juga. Dengan dcmikian kinerja bank

akan mengalami peningkatan.
IRSA > IRSL, pada kondisi suku bunga me

nurun, hal ini menandakan bahwa penurunan

pendapatan bunga lebih besar daripada pe

nurunan beban bunga sehingga NIM akan me

nurun juga. Dengan demikian maka kinerja
bank akan mengalami penurunan.

b. IRSA < IRSL, pada kondisi suku bunga me

ningkat, hal ini menandakan bahwa kenaikan

pendapatan bunga lebih kecil daripada kenaik
an beban bunga sehingga NIM akan menurun
juga. Dengan demikian maka kinerja bank

akan mengalami penuntnan.

IRSA < IRSL, pada kondisi suku bunga me

nurun, hal ini menandakan bahwa penurunan

pendapatan bunga lebih kecil daripada pe
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nurunan beban bunga sehingga NIM akan me
ningkat juga. Dengan demikian maka kinerja
bank mengalami peningkatan.

Dalam hubungannya dengan risiko suku
bunga, maka suatu bank dikatakan tidak meng
hadapi risiko suku bunga jika IRR = 100%. Jika
nilai IRR semakin menjauh dari nilai 100%, baik
melebihi maupun dibawah i00% maka risiko
suku bunga yang dihadapi oleh bank semakin
tinggi. Dengan demikian hubungan IRR terhadap
kondisi Jinancial drslress adalah positif. Berdasar
kan penjelasan diatas, maka hipotesis penelitian
adalah:

Hlz: IRR dapat digunakan untuk memprediksi
kondisi Jinan c ial dis tres s

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lucia
na dan Winny (2005) memberikan bukti empiris
bahwa hanya rasio keuangan CAR dan BOPO
yang secara statistik signifikan untuk mempredik
si kondisi kebangkrutan dan kesulitan keuangan
pada sektor perbankan. Pengujian diskriminan
yang dilakukan oleh Titik dan Hekinus (2002)
menunjukkan bahwa variabel ROA dan rasio
kredit terhadap dana yang diterima mem pe

ngaruhi keberhasilan atau kegagalan bank. Hasil
yang berbeda juga ditunjukkan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Etf dan Titik (2000) bahwa
rasio keuangan yang dominan yang mempe

ngaruhi kegagalan dan keberhasilan bank adalah
EATAR dan PBTA.

METODE PENELITIAN

Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, berupa laporan keuangan
ball.k go-public dari periode 2007-201I dengan
penentuan sebagai berikut :

l. Penentuan Jinancial distress lahun 2007 dan
data CAMELS yang digunakan tahun 2006.

2. Penentuan fnancial dislress tahun 2008 dan

data CAMELS yang digunakan tahun 2007 .

3. Penentuan financial distress tahon 2009 dan
data CAMELS yang digunakan tahun 2008.

4. Penentuan financial dislress tahun 2010 dan

data CAMELS yang digunakan tahun 2009.
5. Penentuan financial distress tahun 20ll dan

data CAMELS yang digunakan tahun 2010.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini
adalah bank go-public yang terdaftar di ICMD.
Sampel atau unit analisis adalah bank go-public
periode 2007-201l. Teknik pengambilan sampel
menggunakan pfirposive sampling agar hasil yang
Ciperoleh bisa maksimal. Kfiteia purposive sam
piing yang dilakukan adalah memilih bank go-
public yang menyajikan lengkap laporan keua
ngan selama tiga tahun berturut-turut, hal ini di
sebabkan karena dalam penentuan financial dis
/ress peneliti menggunakan data perubahs,ir ehti
/as, NIM dan ROE (penggunaan <iata 2 tahun)
dan data variabel independen yang di gunakan
adalah setelah data perubahan (penggunaan data I
tahun).

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas :

l. Variabel Dependen

Y = Financial Distress
Y= I ) Jika perusahaan mengalami Jinancial

distress.

Kriteia financial distress dalam penelitian
ini dengan mengacu dan mengembangkan pene
litian yang dilakukan oleh Zaki et al QDll).
Penelitian ini menggunakan 7 kriteria untuk me
nentukan apakah perusahaan meng alami financial
distress, jika:

a. Nilai perubahan elaitas bank dibawah nilai
median perubahan e*uitas seluruh observasi.

b. Nilai perubahan NIM bank dibawah nilai
median perubahan NIM seluruh observasi.

c. Nilai perubahan ROE bank dibawah nilai
median perubahan ROE seluruh observasi.

d. Nilai perubahan ekuilas dan perubahan NIM
bank dibawah nilai median pentbahan ehtitas
dan perubahan NIM seluruh observasi.

e. Nilai perubahan ehritas dan perubahan ROD
bank dibawah nilai median perubahan ekuitas
dan ROE seluruh otrservasi.

I Nilai perubahan NIM dan perubahan ROE
bank dibawah nilai mcdian perubahan NIM
dan perubahan ROE scluruh observasi.

g. Nilai perubahan ekuitas, perubahan NIM dan
perubahan ROE bank dibawah nilai median
perubahan elaitas, perubahan NIM dan per
ubahan ROE seluruh observasi.

Y=0) Jika perusahaan tidak meng altmifnancial
distress.

Penelitian ini menggunakan 7 krit€ria untuk me
nentukan apakah perusahaan tidak nrengalami
fi nanc ial dis tress, jika:

a. Nilai perubahan ekuitas bank diatas nilai
median perubahan ehtitas seluruh observasi.

b. Nilai perubahan NIM bank diatas nilai median
perubahan NIM seluruh observasi.

c. Nilai perubahan ROE bank diatas nilai median
perubahan ROE seluruh observasi.

d. Nilai perubahan elatitas dan perubahan NIM
bank diatas nilai median perubaban ehtitas
dan perubahan NIM seluruh observasi.

e. Nilai perubahan elaitas dan perubahan ROE
bank diatas nilai median perubahan eftuilas
dan ROE seluruh observasi.

f. Nilai perubahan NIM dan perubahan ROE
bank diatas nilai median perubahan NIM dan
perubehan ROE seluruh observasi.

g. Nilai perubahan ehtitas, perubahan NIM dan
perubahan ROE bank diatas nilai median per
ubahan ehtitas, perubahan NIM dan perubah
an ROE seluruh observasi.

2. Variabel Independen :

Xl =CAR
X2 =NPL
X3 = ROA

X4: ROE
X5:NIM
X6 = LDR

X7: IRR

Model Analisis dan Teknik Analisis Data

Pengujian dalam penelitian ini dengan meng
gunakan regresi logistik untuk mengetahui faklor
apa saja yang mampu memprediksi kondisilnaz
cial distress bank go public. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ana
lisis deskriptif dan analisis statistik. Analisis des
kriptif digunakan untuk nrendiskripsikan hasil pe
nelitian tentang deskripsi terhadap variabel-
variabel penelitian, sedangkan analisis statistik
digunakan untuk membuktikan hipotesis pene
litian.
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Model yang digunakan dalam'penelitian ini yaitu

pl
Logit(pl):Log- cl +p'X

1-pl

pl +p2
Logit(pl+p2)=Log l+ 9'x

1-pl -p2

pl+p2+...+pk
Logi(p I +p2+...+pkFlog---*--=ol +p'X

l-pl-p2-...-pk
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Keterangan:
ct, = Konstanta
p = Koefisien regresi

ei = Faktor Pengganggu

HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini dibent':k 7 persamaan
regresi logit. Adapun nilai Hosmer Lemeshow's
Goodness of Fit Test dan Nagel Kerke dapat
dilihat pada tabel l. Sedangkan variabel-variabel
rasio keuangan yang dimasukkan dalam persama
an regresi logit dapat dilihat pada tabel 2, Dalam
tabel 2 juga dapat diketahui variabel rasio
keuangan yang signifikan dan tidak signifikan.

Tabel 1. Nilai Hosmer & Lemeshow's Goodness Fit Test dzn Kerke-R2

' Tabel 2. Daftar Veriabel dan Tidak ilikan

Eormcr & Irm6how's Goodne$ of Fit Test
Chi-Squrrc

Perlamran
Sigdfiksnsi N.gel K€rke-R2

Persamaan I 6,835 0,555 0,428
Persamaa[ 2 7,35't 0,499 0,050
Peisamaan 3 1,465 0,487 0,322

6,475 0,594 0,223
Persamaan 5 3,67't 0,885 0,325
Pcrsamaa[ 6 8,364 0, r38
Persarnaal 7 3,951 0,861

0,399
0,014

Xaaarangatr :
l. KitaiaJinorciol distr*s persamaan I adalah nilai perubalnn ekuitas ba* dibavah nilai mediao perubaha-q el.uitas sehn'uh

obs.rvssi.
2- Ktil6iilinarrcial diste$ p€rsamaall 2 adalah nilai pe,ubalnn NIM bank dibawah nilai median perubahan NIM seluruh observasi.
3. l<ritqiafinawiol disrrers petsaEaar 3 adalah nilai perubalso ROE bank dibawah nilai mediar perubahan ROE seluruh otEervasi.
4, K,ilrrirfnarcial distett peramaao 4 adalah nilai perubaha! dqibs, perubahan NM dan perubahar ROE bank dibawah dlai

mcdiatr pcrubahan ekuitss, perubahaa NM daa pcrubahan ROE seluruh okervasi.
5. Ynrqi^linarrial disrr$ p€rsaoa8n 5 rdalrh oilai p€rubahan €kuitas dal perubahaa NIM ba,rk dibawah nilai median penrbohaa

ebitas dar perubrhrn NIM seluruh observasi.
6. l<ti,',Iiif&,1@r'idl dltaesr persartlaan 5 adalah trilai pqubabatr ekuitas dao p€rubahan ROE bank dibawah nilai median p€rubahan

chlitss d!! p.rubahatr ROE scluoh obcrvasi.
7. Kntfri^fin@vial disrre.rs pesamaaa 7 adalah nilai petubaban NIM dan perubaban ROE bank dibawah nilai median perubahan

NIM datr pqubshan ROE s€luruh ohervasi.

Persamran Vrrirbel yang Sienifiken Variabel yang Tidak Signifrkan
Persamaan I NPLdanROE CA& ROA, LDR, NIM, dan IRR
Persamaan 2 cA& NPL, ROA LD& ROE, NrM, dan

IRR
Persamaan 3 ROA dan ROE CA& NPL, LDR, NIM, dan IRR
Persamaan 4 ROA dan ROE CAR, NPL, LDR, NIM, dan IRR
Persamaan 5 NPL, ROA dan ROE CAR, LDR, NIM, dan IRR
Persamaan 6 ROA dan ROE C4R, NPL, LDR, NIM, dan IRR

Ket€rrngan :

Persamaan I = Ekuitas
Persarnaan 2 : NIM
Persarnaan 3 : ROE

NIM&ROEPersamaan 4 : Ekui

CA& NPL, ROA LDR, ROE, NIM, dAN

IRR

Persamaan 5 = Ekuitas&NlM
Persamaan 6 : Ekuitas&ROE
Persamaan 7 : NM&ROE

Persamaan 7
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Persamaan regresi logit p€rtama menunjuk cocok dengan data observasinya. Nage! Kerke
kan nilai Hosmer Lemeshow's Good ess of Fit dari persamaan regresi logit pertama menunjuk
fer, s€besar 6,835 dengan tingkat signifikansi kan nilai sebesar 0,428 yang berarti variabilitas
0,555 (lebih besar dari 0,05) yang berarti model variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
mampu memprediksikan nilai obseryasinya atau variabilitas variabel independen sebesat 42,8o/o.
dapat dikatakan model dapat diterima karena

Tebel 3. Hasil Persam&an .Regresi Logil I
Finaacial Distess = f ROALD RO dan

Tabel 3 menunjukkan hasil persamaan
regresi logit pertama (dengan nilai perubahan
ekuitas sebagai kriteria kondisi lr ancial distress)
ini juga dapat diketahui bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap variabel CAR
menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,075
dengan signifikansi adalah 0,138 > 0.1.
Koefisien regresi untuk variabel CAR
sebesar 0,075 dan bertanda positif, yang me
nunjukkan bahwa variabel CAR ber peng
aruh positif terhadap fnancial distraw arti c
nya semakin tinggi CAR maka semakin
besar kemungkinan bank mengalami kondisi
Jiruncial distress . Hasil penelitian menunjuk
kan bahwa IIl ditolak pada persamaan
regresi p€rtama, hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
CAR dalam memprediksi /nancial distress
bar* go public.

b. Variabel NPL signifikan pada tingkat 5%.
Koefisien regresi untuk variabel NPL sebesar
-0,084 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel NPL berpengaruh
negatif terhadap financial distress artinya

semakin rendah NPL maka semakin besar
kemungkinan bank akan mengalami kondisi
financial drstress. Hasil penelitian menunjuk
kan bahwa Hll diterima pada persamaan
regresi pertama, hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan variabel NPL
dalam memprediksi financial drstess bank
go public, meskipun arah/hubungan antar
variabel dari hasil penelitian berbeda dengan
yang diprediksikan.

Hasil pengujian terhadap variabel ROA meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,410
dengan signifikansi adalah 0,381 > 0.1.
Koefisien regresi untuk variabel ROA se
besar -0,410 dan bertanda negatif, yang me
nunjukkan bahwa variabel ROA ber peng
aruh negatif terhadap Jinancial distress arti
nya semakin besar ROA suatu bank, maka
semakin kecil pula kemungkinan bank dalam
kondisi financial distress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H3 ditolak pada per
samaan regresi pertama, hal ini menunjuk'
kan bahwa tidak ada pengaruh yang signifi
kan variabel ROA dalam memprediksi
Jinancial distress bank go public.

Variabel Koefisien Regresi SE Wald Stat Signifikansi
CAR 0,075 0,050 2,205 0,l3t
NPL -0,0E4 0,038 4,9E0 0,0261
ROA -0,410 0,46E o,76 0,381
LDR -0,003 0,021 0,019 0,890
ROE -0,078 0,046 2,8s7 0,091'
NIM -0,1I I 0,i t6 0,353 o,552
IRR -0,033 0,026 1,577

Keterugrn:
I Signifikan pada l%
2 Signifikan pada 5%
3 Signifikan pada l0olo
Variabel Dependen : perusahaan dinyatakan menialamifz@rcral dr.rtrers jika nilai perubahan ekuitas bank dibawah nilai
median perubahan ekuitas seluruh observasi.

0,209
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d. Hasil pengujian terhadap variibel LDR meng negatif terhadap fnancial distress artinya
hasilkan koefisien regresi seb€sar {,003 semakin tinggi NIM maka semakin rendah

dengan signilikansi adalah 0,890 > 0.1. juga sebuah bank akan mengalami kondisi
Koefisien regesi untuk variabel LDR se Jinancial dtstress. Hasil penelitian menunjuk

besar 4,003 dan bertanda negatif, yang me kan bahwa E5 ditolalq hal ini menunjukkan

nunjukkan bahwa variabel LDR berpeng bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
aruh negatif terhadap financial distress variabel NIM dalam memprediksi financial
artinya semakin rendah LDR maka semakin distress bank go public.
besar sebuah bank akan mengalami kondisi g. Hasil pengujian terhadap variabel IRR

Jiaacial distress. Hasil penelitian menunjuk menghasilkan koefisien regresi sebesar -
kan bahwa H4 ditolak, hal ini menunjukkan 0'033 dengan signiftkansi adalah 0,209 > 0.1.

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan Koefisien regresi untuk variabel IRR sebesar

variabel LDR dalam memprediksi fnancial -0,033 dan bertanda negatif, yang menunjuk

distress bank go ptblic. kan bahwa variabel IRR berpengaruh negatif

e. variaber RoE signinkan naal linslrllox :llfi#T# iJ*ifl il:Hffiff!il]
Koefisien regresi untuk variabel ROE se nan sebuah bank akan mengalami kondisi
besar -0,078 dan bertanda negalf, yang me financial dtstress. Hasil penel-itian menunjuk
nunjukkan bahwa variabel np! berrenq kan bahwa H7 dltotek, hal ini menunjukkan
aruh negatif terhadap fnancial 

-distress 
arli bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan

nya a(inya semakin tinggi ROE maka se variabel IRR dalam memprldiisi .financiat
makin kecil kemungkinan bank. mengalami distress btr* go public.
kondisi firuncial distress. .Hasil penelitian persamaan regresi logit kedua menunjukkan
menunjukkan bahwa H5 dileyna pu91 .p.t nilai Hosmer Lerishowi Goodness oy Fit fert
samaan regtesi peroma, hal. ini menunju$a1 sebesar 9,996 dengan tingkat signifikansi 0,265
bahwa ada pengaruh yang signif*an variabel (lebih besar dari o,osy yang berarti model mampu
ROE dalam memprediksi financial distress nremprediksikan nilai- obiervasinya atau daiat
bank go public. dikstakan model dapat diterima karena coiok

f. Hasil pengujian terhadap variabel NIM meng 9:lE: d|! observasinya' Sedangkan nilai Nagel

hasilkan l;efisien regresi r"uur", -o.tti Kerke. dari persamaan regresi logit kedua

dengan signifikansi idalah o,isi , o.r. tn:T,lli*tun nilai sebesar 0'102 vang berarti

Koeisien regresi untuk ,*iu6.f f.ffft4 variabilitas variabel dependen yang dapat dijelas

sebesar -0.11 l-dan uertanda negatir, yang me $:J"h variabilitas variabel independen sebesar

nunjukkan bahwa variabel NIM berpengaruh tu'z'/o'

Tebel 4. Easil Persolmaet Regresi Logit 2
Financial Distress = f ROA RO dan

SignifrkansiSEVariabel Koefsien Regresi

0,071 0,7900,009 0,035CAR
0,028 0,003 0,953-0,002NPL
0,293 0,012 09t2ROA 0,032
0,017 0,000 0,9E3LDR 0,000
0,017 0,460 0,498-0,01IROE
o,127 0,170 0,680NIM o,o52

0,599 0,439-0,016 0,020IRR
Ket€rangan;
I Signifikan pada l%
2 Signifikan pada 5%
3 Signifikan pada l0olo
Variabel Dependen : perusahaan dinyatakat mer,galarrni fnancial distress jika nilai perubahan

NIM bank dibawah nilai median perubahan NIM seluruh observasi.

wald Stat
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Tabel 4 menunjukkan hasil persamaan regresi
logit kedua (dengan nilai perubahan NIM sebagai

kriteria kondisilnancial distress) ini juga dapat
diketahui bahwa:

a. Hasil penguj ian terhadap variabel CAR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,009
dengan signifikansi adalah 0,790 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel CAR sebesar

0,009 dan bertanda positif, yang menunjuk
kan bahwa variabel CAR berpengaruh positif
terhadap fnancia! drslress artinya semakin
tinggi CAR maka semakin besar kemungkin
an bank mengalami kondisifnancial distress.
Hasil penelitian menunjuk kan bahwa Hl
ditolak pada peisamaan regresi kedua, hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan variabel CAR dalam mem
prediksi fnancial distress bank go public.

b. Hasil pengujian terhadap variabel NPL meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,002
dengan signifikansi adalah 0,953 > 0,1.
Koefisien regresi untuk vuiabel NPL sebesar
-0,002 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel NPL berpengaruh
negatif terhadap financial distress arlinya
semakin rendah NPL maka semakin besar

kemungkinan sebuah bank akan mengalami
kondisi financial dislress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa II2 ditolak pada per
samaan regresi kedua, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
variabel NPL dalam memprediksi financial
distress bank go public.

c. Hasil pengujian terhadap variabel ROA meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,032
dengan signifikansi adalah 0,912 > 0,1.
Koefisien regresi untuk variabel ROA
sebesar 0,032 dan bertanda positif, yang me
nunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh
positif terhadap Jinancial distress arlinya
semakin besar ROA suatu bank maka se

makin besar pula kemungkinan bank dalam
kondisi financial distress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H3 ditolak pada per
samaan regresi kedua, hal ini menunjukkan
bahlr,a tidak aJa pengarrrh yang signi fikan
variabcl ROA dalam mernprediksi fnancial
distt'cs,s l'anl< go Uhlic.
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d. Hasil pengujian terhadap variabel LDR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,000
dengan signifikansi adalah 0,983 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel LDR sebesar
0,000 dan bertanda positif, yang menunjuk
kan bahwa variabel LDR berpengaruh positif
terhadap financial drslress artinya semakin
tinggi LDR maka semakin tinggijuga sebuah

bank akan mengalami kondisi financial
distress. Hasil penelitian menunjuk kan
bahwa H4 ditolak pada persamaan regresi
kedua, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan variabel LDR
dalam memprediksi financial distress bank
go public.

e. Hasil pengujian terhadap variabel ROE meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,011
dengan signifikansi adalah 0,498 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel ROE sebesar -
0,011 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel ROE berpengaruh
negatif terhadap financial distress artinya
artinya semakin tinggi ROE maka semakin
kecil kemungkinan bank mengalami kondisi

financial distress. Hasil penelitian menunjuk
kan bahwa H5 ditolak pada persamaan
regresi kedua, hal ini menunjuk kan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
ROE dalarn memprediksi fnancial distress
bank go public .

f. Hasil pengujian terhadap variabel NIM meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,052
dengan signifikansi adalah 0,6E0 > 0,1.

Koefisien regresi untuk variabel NIM se

besar 0,052 dan bertanda positif, yang me
nunjukkan bahwa variabel NIM berpengaruh
positif terhadap I nancial distress artinya se

makin tinggi NIM maka semakin besar ke
mungkinan bank akan mengalami kondisi
Jinancial distress karena bank dianggap tidak
mampu mengelola aktiva produklif dengan
baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
H6 ditolak pada persamaan regresi kedua,
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan variabel NIM
dalam rnernprediksi .linancial di,stre,ss bank
go public.
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Tabel 5 menuojukkan hasil persamaan
regresi logit ketiga (dengan nilai perubahan ROE
sebagai kriteria kondisi/inancial disrress) ini juga
dapat diketahui bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap variabel CAR meng
hasilkau koefisien regresi sebesar 0,034
dengan signifikansi adalah 0,484 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel CAR sebesar
0,034 dan bertanda positif, yang menunjuk
kan bahwa variabel CAR berpengaruh positif
terhadap financial dlslre.rs artinya semakin
tinggi CAR maka semakin besar kemungkin
anbank mengalami kondisi financial distress.
Hasil penelitian menunjuk kan bahwa HI
ditolak pada persamaan regresi ketiga, hal
ini menunjukkan bahwa
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g I{*il pengujian terhadap variabel IRR meng persamaan regresi logit ketiga menunjuk
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,016 kan nilai Hosmer Lmesho; h Go;dness of Fit
dengan signifikansi adalah 0,439 > 0,1. Koe .resl sebesar 7,465 dengat tingkat signifikansi
fisien regresi untuk variabel IRR sebesar - 0,497 (lebih besar uari o]os) yaig bera?i model
0'016 dan bertanda negatif, yang menunjuk mampu memprediksikan nilai obiervasinya atau
kan bahwa variabel IRR berpengaruh negatif dapat dikatakan model dapat diterima karena
terhadap fnancial dlsrre.rs artinya semakin cocok dengan data observasinya.
rendah IRR maka kemungkinan sebuah bank sedangkan nilai Nagil Kertce dui pet
menga-lami kondisi financial distress akan samaan regresi logit ketiga menunjukkan nilai se
semakin besar. Hasil penelitian menunjukkan besar 0,322 yarrg Ue.".ti varia*litas variabel
bahwa II7 ditolak pada persamaan regresi dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas
kedu:, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel independ in sebisar 32,2yo.
pengaruh yang signifrkan variabel IRR
dalam memprediksi fiaancial distress bar*-
go public.

FinonciatDitu;:?it1f,t[';'iffi ffi{6;3r#idanrRR)

b

tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
CAR dalam memprediksi financial distress
barrfr go public.

Hasil pengujian terhadap variabel NpL meng
hasilkan koelisien regresi sebesar 0,017
dengan signifikansi adalah 0,60E > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabe I NPL sebesar
0,017 dan bertanda positif, yang menunjuk
kan bahwa variabel NPL berpengaruh positif
terhadap financial dislress artinya semakin
tinggi NPL maka semakin besar kemungkin
an sebuah bank akan mengalami kondisi
financial distress. Hasil penelitian menunjuk
kan bahwa H2 ditolak pada persamaan
regresi ketiga, hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan variabel

Variabel Koefisien SE Wdd Srat s fikansi
CAR
NPL t'l 0
ROA -t 53 l60 l8
LDR l4 78
ROE 0 7 773
NIM l8l ll t2E
IRR I 0 I

variabel Dependen : perusahaan dinyatak an mengalanifinancial disrrer.r jika nilai perubahan RoE bank dibawah nilai
median perubahan ROE seluruh observasi.

Keterangan:

I Signifikan pada !%
2 Signifikan pada 5%
3 Signilikaa pada l0%
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c.

NPL dalam memprediksi ln a ncial distress f.
bank go public.

\rariabel ROA signifikan pada t;ngkat 5%.
Koefisien regresi untuk variabel ROA se

besar -1,353 dan bertanda negatif, yang me
nunjukkan bahwa variabel ROA berpeng
aruh negatif terhadap fnancial distress uti
nya semakin tinggi ROA suatu bank maka se

makin kecil kemungkinan bank dalam kon
disi financial drstrass. Hasil penelitian me
nunjukkan bahwa H3 diterima padd persama
an regresi ketiga" hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan variabel ROA
dalam memprediksi financial dr'sfrzss bank
go public.

d. Hasil pengujian terhadap variabel LDR
menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,014
dengan signifikansi adalah 0,478 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel LDR sebesar
0,014 dan bertanda positif, yang menunjuk
kan bahwa variabel LDR berpengaruh positif
terhadap financial dislress artinya semakin
tinggi LDR maka semakin tinggi juge sebuah
bank akan mengalami kondisi fnaacial
drsrress.Hasi I penelitian menunjukkan bahwa
H4 ditolak pada persamaan regesi ketiga,
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada peng
aruh yang signihkan variabel LDR dalam
memprediksi fncncial distress batn& go
public.

e. Variabel ROE signifikan pada tngkal 1o/o.
'Koefisien regresi untuk variabel ROE sebesar
0,206 dan bertanda positif, yang menunjuk
kan bahwa variabel ROE berpengaruh negatif
tethadap Jinancial distress artinya artinya se

makin tinggi ROE maka semakin besar ke
mungkinan bank mengalami kondisi .,fnar
cial distress. Hasil penelitian menunjuk kan
bahwa H5 diterima pada persamaan regresi
ketiga, hal ini menunjukkan bahwa ada peng
aruh yang signifikan variabel ROE dalam
memprediksi linancial distress bank go
public, meskipun arah/hubungan antar varia
bel berbeda dengan yang diprediksikan.
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Hasil pengujian terhadap variabel NIM meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,275
dengan signifikansi adalah 0,128 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel NIN{ sebesar
0,275 dan bertanda positif, yang menunjuk
kan bahwa variabel NIM berpengaruh positif
terhadap financial dtslress artinya semakin
tinggi NIM maka kemungkinan bank akan
mengalami kondisi Jinancial distress se
makin besar karena bank dianggap tidak
mampu mengelola aktiva produktif dengan
baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
H6 ditolak pada persamaan regresi ketiga,
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada peng

4ruh yang signifikan variabel NIM dalam
memprediksi fnancial distress bank go
public.

Hasil pengujian terhadap variabel IRR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,006
dengan signifikansi adalah 0,821 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel IRR sebesar -
0,006 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel IRR berpengaruh negatif
terhadap fnancial dlstress artinya semakin
rendah IRR maka kemungkinan sebuah bank
mengalami kondisi Jinancial distress akan
semakin besar. tlasil penelitian menunjukkan
bahwa H7 ditolak pada persamaan regresi
ketiga, hal ini m6nunjukkan bahwa tidak ada
p€ngaruh ysng signifikan variabel IRR dalam
memprediksi financial distr*s butk go
public.

c.

Persamaan regrbsi logit keempat menunjuk
kan nilai Hosmer lzmeshow's Goodness of Fit
Iesr s€besar 6,475 dengan tingkat sigrilikansi
0,594 (lebih besar dai.i 0,05) yang berarti model
mampu memprediksikan nilai observasinya atau
dapat dikatakan model dapat diterima karena
cocok dengan data observasinya. Sedangkan nilai
Nagel Kerke dari persamaan regresi logit ke
empat menunjukkan nilai sebesar 0,223 yang
berarti variabilitas variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel independen
*besar 22,3%o.
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Tabel 6 menunjukkan hasil persamaan

regresi logit keempat (dengan nilai perubahan

Ekuitas, NIM&ROE sebagai kriteria kondisi

Jinancial distress) ini juga dapat diketahui bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap variabel CAR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,040
dengan signifikansi adalah 0,412 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel CAR se besar

0,040 dan bertanda positif, yang menunjuk
kan bahwa variabel CAR berpengaruh positif
terhadap financial drslress artinya semakin
tinggi CAR maka semakin besar kemungkin
an bank mengalami kondisi financial dis
/ress. Hasil penelitian nrenur{ukkan bahwa
Hl ditolak pada p€rsamaan rcgresi keempat
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada peng
aruh yang signifikan variabel CAR dalam
memprediksi fnancial distress bank go
pzDfic, meskipun arah / hubungan antar varia
bel dari hasil penelitian berbeda dengan yang
diprediksikan.

b. Hasil pengujian terhadap variabel NPL meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0.032
dengan signilikansi adalah 0,572 > 0.1. Koe
fisien regresi untuk variabel NPL sebesar -

0.032 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel NPL berpengaruh nega
tif terhadapJinancial distress artinya semakin
rendah NPL maka semakin besar kemungki
nan sebuah bank akan mengalami kondisi

fnancial dislress. Hasil penelitian menunjuk
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kan bahwa H2 ditolak pada persamaan
regresi keenrpat,hal iri menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
NPL dalam memprediksi fnancial distress
bank go public.

c. Variabel ROA signifikan pada tingkat 5%.
Koefisien regresi untuk variabel ROA se

besar -0,838 dan bertanda negatif, yang me
nunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh
negatif terhadap /nancial distress artinya se

makin tinggi ROA suatu bank maka semakin
kecil kemungkinan bank dalam kondisilnan
cial distress. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H3 diterima pada per samaan regresi
keempat, hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang sigrifikan variabel ROA
dalam memprediksi financial distress baak
go public.

d. Hasil pengujian terhadap vaiiabel LDR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,333
dengan signifikansi adalah 0,235 > 0,1.
Koefisien regresi untuk variabel LDR sebesar
-0,333 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bah*,a variabel LDR berpengaruh negatif
terhadap financial clistress artinya semakin
rendah LDR maka semakin besar kemungkin
an bank akan mengalami kondisi financial
distress karena bank dianggap kurang efektif
dalam menyalurkan kredit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa H4 ditolak pada per
samaan regresi keempat, hal ini menunjuk

tabel 6. Hasil Persamaan Regesi Logit 4

Financial Distress = f (CA& NPL, ROA LD& ROE, NIM, dan IRR)

Variabel Koefisien
Regresi

SE wald Stat Signifikansi

CAR 0,040 0,049 o,672 0,4t2
NPL -0,032 0,057 0,319 0,572
ROA -0,E38 0,346 5,t5r 0,016'z

LDR -0,033 0,027 1,4t2 0,235
ROE -0,036 0,016 5,029 0,025?

NIM 0,371 o,226 2,683 0,101

IRR -0,003 0,04r 0,006 0,939

Keterangan:
I Signilikan pada lolo

2 Signifikan pada 5%
3 Signilikan pada l0%
Variabel Dependen ; perusahaan dinyatakur mer,galaniJinancra/ dr.trress jika nilai psrubahan

ekuitas, perubahan NIM dan perubahan ROE bank dibawah nilai median perubahan ekuitas,
perubahan NIM dan perubahan ROE seluruh obscrvasi.
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kan bahwa tidak ada pengaruh yang signi
fikan variabel LDR dalam memprediksilnan
cial distress bank go public.

e. Variabel ROE signifikan pada tingkat 5o/o.

Koefisien regresi untuk variabel ROE sebesar

-0,036 dan bertanda negatit yang menunjuk
kan bahwa variabel ROE berpengaruh negatif
terhadap financial distress artinya artinya s€

makin tinggi ROE maka semakin kecil ke

mungkinan bank mengalami kondisi fnaz
cial distress. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H5 diterima pada persamaan regresi

keempa! hal ini menunjukkan bahwa ada pe

ngaruh yang signifikan variabel ROE dalam
memprediksi fnancial distress baak go
public.

f. Hasil pengujian terhadap variabel NIM meng

hasilkan koefisien regresi sebesar 0,371

dengan signifikansi adalah 0,101 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel NIM sebesar

0,37ldan bertanda positityang menunjukkan
bahwa variabel MM berpengaruh positif ter
hadap financial dislress artinya semakin
tinggi NIMmaka kemungkinan bank akan me

ngalami kondisi lnancial dislress se makin
besar karena bank dianggap tidak mampu me

ngelola aktiva produktif dengan baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa H6 ditolak
pada persamaan regresi ketiga, hal ini me

nunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
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signifikan variabel NIM dalam memprediksi

financial distress bank go public.

g. Ilasil pengujian terhadap variabel IRR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0.003
dengan signifikansi adalah 0,939 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel IRR sebesar -
0.003 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahrva variabel IRR berpengaruh negatif
terhadap financial distress artinya semakin
rendah IRR maka kemungkinan sebuah bank
mengalami kondisi financial disrress akan se

makin besar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H7 ditolak pada persamaan regresi
keempat, hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan variabel IRR
dalam memprediksi financial drslress bank
go public.

Persamaan regresi logit kelima menunjuk
kan nilai Hosmer Lemeshow's Goodness of Fit
Ie.rl sebesar 3,677dengan tingkat signifikansi
0,885 (lebih besar dari 0,05) yang berarti model
mampu memprediksikan nilai observasinya atatr
dapat dikatakan model dapat diterima karena
cocok dengan data observasinya. Sedangkan nilai
Nagel Kerke dari persamaan regresi logit kelima
menunjukkan nilai sebesar 0,325 yang berarti
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelas
kan oleh variabilitas variabel independen sebesar
32,50%.

Tabel 7. Ilasil Persamaxn Regresi Logit 5
Financial Distress : f ROA LI) RO dan

K€teraoga[:
I Signifik n pada lyo
2 Sigdfikar pada 5olo

3 Sigdfikan pada lOYo

Variabel Dependen : perusahaal dinyatakdr merlgalfrnifinanciol distress jika nilai perubahan eluitas dln perubahan NIM bank dibawah

dlai median perubahan elaritas dan perubahan NIM seluruh obscrvasi-

Sieni6kansiKoefisien Regresi SE Wdd StalVariabel
0,044 2,337 0,1260,068CAR
0,053 4,528 0,031'{,1t3NPL
0,289 7 9t1 0,005 '4,814ROA

0,516 0,413-0,015 0,021LDR
5,lll0,013 0,013'-0,033ROE

0,200 0,062 0,8040,050NIM
0,163 0,5474,020 0,034IRR

IRN
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Tabel 7 menunjukkan haiil persamaan d.

regresi logit kelima (dengan nilai perubahan

ehtitos & NIM sebagai kiteria kondisi /narcral
distress) inijuga dapat diketahui bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap variabel CAR meng

hasilkan koefisien regresi sebesar 0,068
dengan signifikansi adalah 0,126 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel CAR sebesar

0,068 dan bertanda positit yang menuqluk
kan bahwa variabel CAR berpengaruh positif
terhadap financial distress arti nya semakin

tinggi CAR maka semakin besar kemungki
nan bank mengalami kondisi financial
dislress.Hasil penelitian menunjukkan bahwa

El ditolak pada persamaan regresi kelima,
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada peng e.

aruh yang signifikan variabel CAR dalam
memprediksi financial distress bank go
public.

b. Variabel NPL signifikan pada tingkat 5%.

Koefisien regresi untuk variabel NPL sebesar

-0,113 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel NPL berpengaruh nega

tif terhadap financial drslress artinya se

makin rendah NPL maka semakin besar ke

mungkinan sebuah bank akan mengalami
kondisi financial distress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hj! diterima pada per
samaan regresi kelima, hal ini menunjukkan f.
bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel
NPL dalam memprediksi fnancial distress

bank go public, meskipuh arah/hubungan
antar variab€l dari hasil penelitian berbeda

dengan yang diprediksikan.

c. Variabel ROA signifikan pada tingkat l%.
Koefisien regresi untuk variabel ROA se

besar -0,814 dan bertanda negatif, yang me

nunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh
negatif terhadap 

. financial drslress artinya se

makin besar ROA suatu bank maka semakin
kecil kemungkinan bank dalam kondisi finan
cial distress. Hasil penelitian menunjuk kan

bahwa H3 diterima pada persamaan regresi

kelima, hal ini menunjukkan bahwa ada peng

aruh yang signifikan variabel ROA dalam
memprediksi financial distress bank go
public.

g. Hasil pengujian terhadap variabel IRR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,020
dengan signifikansi adalah 0,547 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel IRR sebesar -
0,020 dan bertanda negaif, yang menunjuk
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Hasil pengujian terhadap variabel LDR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0.015
dengan signifikansi adalah 0,473 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel LDR sebesar -
0,015 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel LDR berpengaruh negatif
terhadap fnancial drslres,r artinya semakin
rendah LDR maka semakin besar kemungkin
an bank akan mengalami kondisi financial
distress karena bank dianggap kurang efektif
dalam menyalurkan kredit. Hasil penelitian
menuqiukkan bahwa E4 ditolak, hal ini me
nunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan variabel LDR dalam mem prediksi

financial distress bar* go public.

Variabel ROE signifikan pada tingkat 5%.
Koefisien regresi untuk variabel ROE sebesar
-0,033 dan bertanda negatit yang menunjuk
kan bahwa variabel ROE berpengaruh negatif
terhadap financial distress artinya artinya se

makin tinggi ROE maka semakin kecil ke
mungkinan bank mengalami kondisi finan
cial distress. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H5 diterima pada persamaan regresi
kelima, hal ini menunjukkan bahwa ada peng
aruh yang signifikan variabel ROE dalam
memprediksi Jinancial distress bank go
public.

Ilasil pengujian terhadap variabel NIM meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,050
dengan signifikansi adalah 0,804 > 0,1.
Koefisien regresi untuk variabel NIM sebesar
0,050 dan bertanda positif, yang menunjuk
kan bahwa variabel NIM berpengaruh positif
terhadap financial distress artinya semakin
tinggi NIM maka semakin tinggi juga sebuah
bank akan mengalami kondisi financial
distress.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
H6 ditolah hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
NIM dalam memprediksi fnancial distress
bank go public.
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kan bahwa variabel IRR berpengaruh negatif
terhadap financial drslress artinya semakin
rendah IRR maka semakin besar kemungkin
an sebuah bank akan mengalami kondisi

Jinancial dr'slress. Hasil penelitian menunjuk
kan bahwa H7 ditolslq hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
variabel IRR dalam mempredksi financial
distress baok go public.

Persamaan regresi logit keenam menunjuk

kan nilai Hosmer l*mesho*'s Goodness of Fit
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Iesl sebesar 8,364 dengan tingkat signifikansi
0,399 (lebih besar dari 0,05) yang berarti model
mampu memprediksikan nilai observasinya atau

dapat dikatakan model dapat diterima karena

cocok dengan data observasinya. Sedangkan nilai
Nagel Kerke dari persamaan regresi logit keenam
menunjukkan nilai sebesar 0,13E yang berarti
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelas
kan oleh variabilitas variabel independen sebesar

13,8%.

Tabel t. Hrsil Persa;maa,t Regresi Lagit 6
ROALD RO dan

kan bahwa variabel NPL berpengaruh negatif
terhadap financial dislress artinya semakin
rendah NPL maka semakin besar kemungkin
an sebuah bank akan mengalami kondisi

financial drstress. Hasil penelitian menunjuk
kan bahwa E2 ditolak pada persamaan

regresi keenam, hal ini menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan variabel
NPL dalam memprediksi financial distress
bank go public.

c. Variabel ROA signifikan pada tingkat 5ol0.

Koefisien regresi untuk variabel ROA
sebesar -0,479 dan bertanda negatif, yang me

nunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh
negatif terhadap lnancial distress artinya se

makin besar ROA suatu bank maka semakin
kecil pula kemungkinan bank dalam kondisi

financial drslrass. Hasil penelitian menunjuk
kan bahwa II3 diterima pada persamaan

regresi keenam, hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan variabel ROA
dalam memprediksi financial drsrress bank
go public.

Financial Distress = |

Tabel 8 menunjukkan hasil persamaan

regresi logit keenam (dengan nilai perubahan

ehtitas &ROE sebagai kiteria kondisi fruncial
distress) ini juga dapat diketahui bahwa:

a. Hasil pengujian t€rhadap variabel CAR meng

hasilkan koefisien regresi sebesar 0,035

dengan signifikansi adalah 0,409 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel CAR sebesar

0.091 dan b€rtatrda positif, yang menunjukkan
bahwa variabel CAR berpengaruh positif te
rhahp financial drstress artinya semakin

tinggi CAR maka semakin besar kemungkin
an bank mengalami kondisifinancial dislress.

Hasil penelitian menunjuk kan bahwa Hl
ditolak pada persamaan regresi keenani, hal

ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh

yang signifikan variabel CAR dalam mem
prediksi.financial distress bank go public.

b. Hasil pengujian terhadap variabel NPL meng

hasilkan koefisien regresi sebesar -0,032

dengan signifikansi adalah 0,471 > 0,1.

Koefisien regresi untuk variabel NPL sebesar

-0,032 dan bertanda negatif, yang menunjuk

wald stat ISEVariabel
0 I5CAR

7l0NPL
3 779 0779ROA

IM 705LDR
t2IROE

0 9I E8169199NIM
0IRR

Keterangan:
I Signifikan pada t%
2 Signifikan pads 5%
3 Signifikan pada l0%
Variabel Dependen ; Perusahaan dan OEdbtress nlika lai ekuitasam perubahanfaancial perubahanmengaldinyatakan

seluruhE observasiROdanekuitasmediannilaibank dibawah

nl;r*{lllil;i1n
0-4090.042

0.044-0.032

o.022-0.008
0,090'2.t74

0,029 0,650-0,024
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d. Hasit pengujian terhadap vdriabel LDR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,008
dengan signifikansi adalah 0,705 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel LDR sebesar

0.000 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel LDR berpengaruh negatif
terhadap fnancial drslress artinya semakin
tinggi LDR maka semakin kecil kemungkinan
sebuah bank akan mengalami kondisi.fnaz
cial distress. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H4 ditolak, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
variabel LDR dalam memprediksi Jinancial
distress bank go public.

e. Variabel ROE signifikan pada tingkat 5%.
Koefisien regresi untuk variabel ROE sebesar

-0,021 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel ROE berpengaruh negatif
terhadap financial distress artinya artinya se

makin tinggi ROE maka semakin kecil ke

mungkinan bank mengalami kondisi lnan
cial distress. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa H5 diterima pada persamaan regresi
keenam, hal ini menunjukkan bahwa ada peng

aruh yang signifikan variabel ROE dalam
memprediksi fnancial distress bank go
public.

f. Hasil pengujian terhadap variabel NIM meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,199
dengan slgnifikansi adalah 0,239 > 0,1. Koe
fisien regiesi untuk variabel NlM'sebesar
0,199 dan bertanda positif, yang menunjukkan
bahwa variabel NIM berpengaruh positif ter
hadap financial disfess artinya semakin
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tinggi NIM maka semakin tinggi juga sebuah

bank akan mengalami kondisi financial dis
/ress.Hasil penelitian menunjukkan bahwa H6
ditolali, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan variabel NIM dalam
memprediksi financial distress bank go
public.

g. Hasil pengujian terhadap variabel IRR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,024
dengan signifikansi adalah 0,420 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel IRR sebesar -
0,024 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel IRR berpengaruh negatif
terhadap Jinancial disrress semakin rendah
IRR maka semakin besar kemungkinan se
buah bank akan mengalami kondisi fnancial
drstre.rs, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
II7 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifrkan variabel IRR
dalam memprediksi Jinancial distress bark go
public.

Persamaan. regresi logit ketujuh menunjuk kan
nilai Hosmer Lemeshow's Goodness of Fit Test
sebesar 3,951 dengan tingkat signifikansi 0,861
(lebih besar dari 0,05) yang berarti model mampu
memprediksikan nilai observasinya atau dapat
dikatakan modol dapat diterima karena cocok
dengan data observasinya. Sedangkan nilai iYagel
Kerke dari persamaan regresi log kefijlh
menunjukkan nilai sebesar 0,092 yang berarti
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelas
kan oleh variabilitas variabel independen sebesar,

9,2%.
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Tabel 9. Ilasil Persamaan Regresi Irgit 7
ROA LI} RO dan IRR

d. Hasil pengujian terhadap variabel LDR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,007
dengan signifikansi adalah 0,727 > 0,1.
Koefisien regresi untuk variabel LDR sebesar
0,007 dan bertanda positii yang menunjukkan
bahwa variabel LDR berpengaruh positif ter
hadap Jinancial dlslress artinya semakin
tinggi LDR maka sernakin tinggi juga sebuah
bank akan mengalami kondisi /inancial dis
/ress.Hasil penelitian menunjukkan bahwa H4
ditolak, hal ini menunjukkan bahr.ra tidak ada
pengaruh yang signifikan variabel l.LlR dalam
memprediksi financial distress bank go
public.

e. I-Iasil pengujian terhadap variabcl ROE meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,002
dengan signifikansi adalah 0.380 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel ROE sebesar -
0,002 dan berlanda negatif, yang rlenunjuk
kan bahwa variabel ROE berpenganrh negatif
lerhadap financial distress artinya art;nJ'a se

Financial Distress = f

Tabel 9 menunjukkan hasil persamaan
regresi logit ketujuh (dengan nilai perubahan
NIM&ROE sebagai kriteria kondisi financial
distress) ini juga dapat diketahui bahwa:

a. Hasil pengujian terhadap variabel CAR
menghasilkan koefisien regresi sebesar -0,002
dengan signifikansi adalah 0,958 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel CAR sebesar -
0,002 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel CAR berpengaruh negatif
terhadap fnancial drsrress artinya semakin
tinggi CAR maka semakin kecil kemungkinan
bank mengalami kondisi fnancial distress.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hl
ditolak pada persamaan regresi ketujuh, hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan variabel CAR dalam mem
prediksifinancial distess bank go pubtic.'

b. Hasil pengujian terhadap variabel NPL meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,033
dengan signifikansi adalah 0,270 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel NPL sebesar
0,033 dan bertanda positif, yang menunjukkan
bahwa variabel NPL berpengaruh positif terh
adap financial distress artinyl semakin tinggi
NPL maka semakin tinggi juga sebuah bank
akan mengalami kondisi Jinancial distress.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa H2
ditolak pada persamaan regresi ketujuh, hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan variabel NPL dalam mem
prediksi financial distress bank go public.

Flasil pengujian terhadap variabel ROA meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,004

c

Variabel Koefisien Regresi SE Wald Stat I Signifikansi
CAR 0,043 0,003 0,958-0,002
NPL 0,030 1,214 0,2700,033
ROA 0,004 0,1E2 0,000 0,984
LDR 0,007 0,021 0,122 o,727
ROE -0,002 0,009 0,070 o,791
NIM o,132 0,t34 o,970 0,325

o,o22 0,403-0,0t4 o,526
Keterangan:
1 Signifikan pada l%,2 Signifikan pada 5%, 3 Signihkan pada l0%
Variabel Dependen : perusahaan dinyata&ao lll..J].galln"l,ilinr',ncia/ dutress jika nilai perubahan rr*IM dan perubahan ROE
bank dibawah nilai median perubahan NIM dan perubahan ROE seluruh observasi.

dengan signifikansi adalah 0,984 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variabel ROA sebesar
0,004 dan bertanda positit yang menunjukkan
bahwa variabel ROA berpengaruh positif ter
hadap financial disrress artinya semakin besar
ROA suatu bank maka semakin besar pula
kemungkinan bank dalam kondisi financial
dislress. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
II3 ditolak pada persamaan regresi ketujuh,
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada peng
aruh, yang signifikan variabel ROA dalam
memprediksi financial distress bank go
public.

IRR
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makin tinggi ROE maka semakin kecil ke
mungkinan bank mengalami kondisi financial
dlstress. Hasil penelitian meni.rnjukkan bahwa
II5 ditolak pada fersamaan regesi ketujuh,
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada peng
aruh yang signifikan variabel ROE dalam
memprediksi financial dbtress ballJ< go
public.

f. Hasil pengujian terhadap variabel NIM meng
hasilkan koefisien regresi sebesar 0,132
dengan signifikansi adalah 0,325 > 0,1. Koe
fisien regtesi untuk variabel NIM sebesar
0, 132 dan bertanda positif, yang menunjukkan
bahwa variabel NIM berpengaruh positif ter
hadrp financial dislre.rs artinya semakin
tinggi NIM maka semakin tinggi juga sebuah
bank akan mengalami kondisi fnancial dis
/ress.Hasil penelitian menunjukkan bahwa E6
ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan variabel NIM dalam
memprediksi financial distress bank go
public.

g. Hasil pengujian terhadap variabel IRR meng
hasilkan koefisien regresi sebesar -0,014
dengan signifikansi adalah 0,526 > 0,1. Koe
fisien regresi untuk variable IBR sebesar -

0,014 dan bertanda negatif, yang menunjuk
kan bahwa variabel IRR berpengaruh negatif
terhadap fnancial drslress artinya semakin
rendah IRR maka semakin besar kemung
kinan sebuah bank akan mengalami kondisi

financial dislrass. Hssil penelitian menunjuk
kan bahwa H7 ditolak, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
variabel IRR dalam memprediksi Jinancial
distress bank go public.

PENUTI]P

Simpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang
telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
yakni dari ketujuh persamaan regresi yang di-
bentuk diatas menunjukkan bahwa rasio ke
uangan dapat digunakan untuk memprediksikan

Jinancial dislress bank go public dan variabel
yang berpengaruh signifikan dalam memprediksi
kondisi fnancial dis tress bar*. go public adalah:.
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l. Non Performing Ioan (NPL) yaitu penilaian
terhadap faktor kualitas aktiva didasarkan pada
rasio kedit bermasalah terhadap total kedit.

2. Retum On Asset @OA) yaitu rasio ysng
mengukur kemampuan bank di dalam memper
oleh laba dan efisiensi secam keseluruhan.

3. Retura On Equity (ROE) yaitu rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan menghasil
kan laba berdasarkan modal saham tertentu.

Keterbatasan Penelltian

Penrilis menyadari bahwa penelitian yang
telah dilakukan masih memiliki banyak keter
batasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

l. Unsur manajemel tidak dimasrikkan ke dalam
komponen variabel 'independen karena diper
oleh dengan menyebar kuesioner atau melakuk
an wawancara langsung kepada pihak mana
jemen terkait dan peheliti memiliki keter
batasan waktu.

2. Bank yang tidak menyediakan laporan ke

. uahgan pada periode pengamatan tidak di
masukkan ke dalam subyek penelitian.

3. Bank ya-ng baru go public, merger, dan
d*urrrsi tidak dimasukkan ke dalam subyek
penelitian.

4. Kualitas aset tidak dimasukkan ke dalam kom
ponen variabel independen karena ada per
bedaan istilah dalam pos-pos laporan ke
uangar yang bisa berdampak pada ketidak
akuratan hasil penelitian.

Saran

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian
yang disampaikan diatas rnasih terdapat banyak
kekurangan dan belum sempuma. Untuk itu
penulis menyampaikan beberapa saran yanng di
harapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
yang memiliki kepentingan dengan hasil pene
litian. Adirpun saran yangg dapat diberikan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Bank
Disarankan bagi bank go public khususnya
yang diprediksikan mengalami kondisi finan
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cial distress untuk dapat mengelola modal
yang dimiliki dengan baik agar tidak bemilai
negatif dan memperbaiki kinerja keuangan
yakni NPL, ROA, dan ROE agar pada akhir
nya tidak dinyatakan bangkrut.

2. Bagi Pihak Manajemen
Disarankan agar terus memperhatikan kondisi
keuangan bank secara hati-hati terhadap semua
aspek komponen CAMELS, hal ini dilakukan
agar pihak manajemen dapat melakukan ko
reksi dan perbaikan sedini mungkin bila ter
dapat ketidaksesuaian dalam kesehatan bank
yang bersangkutan dan pihak-pihak yang ber
hubungan dengan bank yang bersangkutan.

3. Bagi Bank Indonesia
Disarankan untuk menyusun suatt early war
ning syslem terhadap kondisi ekonomi makro
Indonesia dengan pendekatan yang disesuai
kan dengan kondisi intemal dan ekstemal
untuk menghindari krisis perekonomian yang
lebih luas. Selain itu peningkatan transparan
cy, akurasi serta timely data ekonomi makro
dan keuangan di Indonesia dapat ditingkatkan.

4. Bagi Penulis Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaku
kan penelitian denganjudul yang sama, sebaik
nya tetap menggunakan variabel NPL, ROA,
dan ROE karena variabel tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan dalam memprediksi
kondisi jinancial disrres,v bank go-public dan
menambahkan rasio yang lain seperti BOPO
dan PPAP yang sudah ada standar ketetapan
dari Bank Indonesia untr:k lebih menjamin
keakuratan hasil penelitian serta memasukkan
kcmponen aspek manajemen dan memper
panjang penggunaan periode pengamatan agar
hasil penelitian lebih maksimal.
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